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Arti Kata Implementasi .

§ EBELUM kita melangkah lebih lanjut
y, Mengembangkan gagasan dan pemi-
; kiran mengenai implementasi Pancasi-
la, terlebih dahulu baikiah kita mengadakan
presisi pengertian, agar kita tidak terperang-
kap dalam semantic confusion, Semantic
confusion ini tidak jarang menjadi salah
satu sumber teriadinya berbagai conjusion
lainnya, seperti misalnya inrellectual confu-
sion, academic confusion, political confu-
sion, perbedaan pendapat dan lain sebagai-
nya.

Implementasi adalah cangkokan dalam
bahasa Indonesia dari kata Inggris fmple-
mentation. Dan kata Ingeris implemeniation
itu berasal dari kata bahasa Latin imple-
menium, Kata implementum akarnya adalah
kata kerja dalam bahasa Latin  implere,

Maka ituimplementasi berarti: kegiatan
mengisi, kegiatan memenuhi, Bahkan ka-
dang-kadang implementasi diartikan sebagai
usaha menuntaskan, mengakhiri. Implemen-
tasi karena itu kerap disinonimkan dengan
istilah aplikasi, realisasi, operasionalisasi.
Kata implement dalam bahasa Inggris masih
juga mempunyai arti lain lagi, vaitu sarana
atau alat untuk sesuatu.

Mengenai istilah-istilah tersebut, walau-
pun tampaknya ada kesamaan, perlu kira-
nya dikaji secara kritikal, karena dapat szja
terjadi suatu operasionalisasi yang sesung-
guhnya bukan realisasi. Hal ini menjadi pen-
ting apabila yang dibicarakan adalah imple-
mentasi dalam hubungannya dengan hal-hal
vang bersifat non-fisik.

Berbicara mengenai implemeniasi Pan-
casila pada hakikatnva adalah berbicara ten-

Vang beraritll mengisi, memenuhi, vang da-
pat mempunyai arti fisik mavpun non-fisik:
mengisi gelas, memenuhi gelas, atan mengisi
konsep, memenuhi amanat dan sebagainya.

tang istiah implementas: dalam arfi non-
fisik. Implementasi Pancasila tidak dapat di-
artikan sebagai mengisi Pancasila. Bila kita
menggunakan pengertian ini maka Pancasila
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kan- menjadi-sekedar wadah- fisik
_ _ engan isi’ substansz yang dapat ber-
_var:a31 dan tidak menentu.-

alam,_hubungannya dengan ?ancasﬂa

.,>-_._1mp;¢mexitasi ~adalah <suatu - tindakan,
suatﬁh.‘kieaktifan yang sifatnya transitif, bo-
ka'nniﬁtﬁansit_if.' Maka implementasi itu akan
selalu +berarti- implementasi ‘sesuatu. Maka
ya_hg’i:aha_x_'u's diketahui -terlebih:dahulu tentu
saja:apakah. -sespatu yang harus “diimple-
mentasik’én--itu; Terkait dengan ini selanjut-
nya adalah pertanyaan: mengapa harus di-
implementasikan; dan kemudian bagaxmana'
3aian 1mpiementasx tersebut :

Karena yang kzta bxcarakan adalah ime

Pancasﬂa, maka pertanyaan
daiam hal ini adalah: apakah i} Pancasﬂa,
mengapa Pancasila harus diimplementasi-
kan dan bagaimana jalan mengimplementa-
sikan Pancasila itu.

Api T Pancasia?

Pancasila yang diimplementasikan itu
adalah ideologi nasional bangsa Indonesia,
dasar-negara "kesatuan. Republik ‘Indonesia
dan nilai-nilai - kultural  pandangan hidup
bangsa:Indonesia. Pancasila vang diimple-

CHRENE

< Dengan “demikian perln ‘kejelasan: me-'_:
ngenai Pancasila yang mana yang diimple:
mentasikan.  “Agama Budha ~‘mempunyai’
ajaran yang disebut ‘Pancasila. India mem- :'
punyai.doktrin Pan-shil. Di samping itwada

banyak ‘naskah, banyak tulisan, banyak. -
uraian mengenai Pancasila. Kenyataan sé-':..,._; -
pertl ini pernah menimbulkan masalah, yang. . .
dapat dzsebut sebaga; problem heterogemtas .

Pancasﬂa, khususnya sumber dan tafsx
nya,

Dalam hal ini perlu sekali kejelasan bah-
wa. Pancasila yang: diimplementasikan itu
adalah Pancasila-nya bangsa Indonesia (jadi -
bukan Pancasila-nya orang per.orang), dan
karena itw sumber pokoknya adalah Panca-
sila sebagaimana terdapat dalam Pembuka-.
an UUD 1945, dan bukan yang lainnya,
yaitu: ‘dalam’ kerangka® Pancasila ‘sebagai
dasar negara‘sebagaimana termuat di dalamn
konstitusi, hukum dasarnya bangsa Indone:
sia. Dalam kerangka itu, pola Pancasila me-
rupakan ideologi nasional bangsa Indonesia,
dan menjadi nilai-nilai kultural pandangan
hidup bangsa Indonesia yang bersifat mengi-
kat secara mendasar, secara konstitusional
dan secara hukum..

Tiga Sifat Dasar Pancasila

.. Pancasila terjadi dalam sejarah. Karena-
nya untuk da_p_a;,t memahami apa itu Pancasi-
la haruslah kita mulai dengan memahami se-
jarah Pancasila itu. Dari sejarah perkem-
bangan Pancasila, dalam hubungannya de- -
ngan sejarah bangsa Indonesia {yang dapat
disebut ‘sebagai sejarah Indonesia modern)
dari awal hingga saat ini dan di masa yang

eI TS I SR S e e aE R
dupan berbangsa, bermasyarakai dan berne-
gara bangsa Indonesia.-

sarderang ek depadeir kit e
nunjuk gdanya tiga sifat dasar dari Fanca—
sila. :
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—aeSifat yang pertama adalah sebagal dasar
'negara -sebagaimana : -termaktub: dalam
-Konstitusu FProklamasi, yaitu Hukum Dasar-
ny .._,_ehldupan -berbangsa, . bernegara -dan
bermasyarakat.. Atas dasar: sifat’ini maka
Paneas:la disebut sebagai sumber. dari segaia
sumbe hukum kita.- i o

' Srfat yang;kedua' adalah sebagai 1deologx
; T § an cara ker_]a bangsa In-
: a"mengenal perjiangannya, dan cara
kerja bangsa Indonesia untuk mencapai cita-
c1t_a_ perjuangannya_nu. T

Szfat yarzg keriga “adalah’ sebagai ajaran
mengenal ‘nilai-nilai budaya yang dlangkat
dari pandangan ‘hidup bangsa Indonesia;
yang berakar darl sejarah budaya bangsa In‘
donesm

Ketaga 51fat tersebut salmg terkalt satu
dengan -yang lain. dan merupakan paduan
yang manunggal bulat.

““Pancasila adalah ideologi nasional, yang
mengandung ‘nilai-nilai budaya bangsa ‘In-
donesia dan menjadi dasar negara kita, Pan-
casila‘adalah dasar negara'yang dibangun
atas dasar ideologi perjuangan rakyvat Indo-
nesia dan atas nilai-nilai budaya bangsa In-
donesia. Pancasila adalah nilai-nilai budaya
bangsa Indonesia yang mewujud di-dalam
ideologi nasional dan dasar negara.

Sebagai Ideologi, yaitu cara berpikir dan
cara kerja perjuangan, Parxcasﬂa periu dlpa—
harm dengan Iatar belakang sejarah per~
juangan bangsa Indonema o

:Sebagai Dasar Negara, Pancasxla periu
dipahami dengan latar belakang Konstitusi
Proklamasi atau Hukum Dasar kehidupan

“ANALISIS CSIS; 19901

' Sebagai Nilai Budaya, Pancasila perly/di:
pahami dengan latar belakang sejarah: ma-
syarakat dan kebudayaan Indonesia sebagax
masyarakat Nusantara.

Darz ketlga sifat dasar itn pula ter :
jawaban terhadap pertanyaan mengapa'.
Pancasﬂa harus dumpiementamkan Se
ldeologl sebagal dasar “neg
konstnus: dan sebag mIa: kultural P
casxla mengandung amanat kategon—impe
tif. Sebagai ideologi, Pancasila’ ‘memnt
amanat imperatif-ideologis. Pancasila ada.
lah garis-perjuangan bangsa.. Sebagai dasar
negara, Pancasila membawa amanat impera-
tif-yuridis-konstitusional. Sebagai nilai ‘kul-
tural, Pancasila membawa amanat imp'e'r‘ae--
tif-etis, “Sebagai ideologi, ‘Pancasila adalah
sebuah kategori imperatif bagi kehidupan
berbangsa. Sebagai dasar negara,: Pancasila:
adalah sebuah kategori imperatif bagi kehi-
dupan . bernegara. Sebagai nilai kultural,:
Pancasila adalah sebuah kategori imperatif
bagi kehidupan bermasyarakat Karena. itu
Pancasila adalah asas yang imperatif bagxt
kehldupan berbangsa bernegara dan berma—
syarakat '

Dua Jenis Implementasi

Adanya heterogenitas sumber dan hete-
rogenitas tafsir maupun uraian mengenai
Pancasila, memerlukan adanya pembedaan
yang jelas mengenai adanya dua jenis imple-
mentasi Pancasila: ' o

Pertama: Implementasi yang mempunyai-da.
va mengikat seluruh rakvat In-
donesia secara konstitusional dan

’umi}augoa, Iﬁcumgma dam ’uuum.ayaidkﬁt,
vaitu Pembukaan dan Batang Tubuh serta
Penjelasan UUD 1943,

secara hukum {yuridis). Im dapat
disebut implementasi konstitusio-
nal-kenegaraan.
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Kedua: = implementasi -yang - tidak.- mem-
' < punyai- daya -mengikat rakyat In-
donesia secara konstitusional .dan
‘secara hukum. Ini dapat dinama-
'kan 1mpiementasz kultural—kema—

_ araan—formal konsutusmnai jenis
yang kedua -adalah yang sifatnya individual,
kuitural sosmlogxkal kemasyarakatan dan
non-formal KINE ¥

Sudah barang tentu selahl ada mterakm
antara J 1§ 1mplementasx pertama dan im-
piementam Kkedua, Interak51 ini s;.fatnya
dlaiektlkai baik dalam bentuk dlale}ctxka ne-
gatif ataupun dialektika posmf yang dapat
terwujnd :di dalam konflik ataupun konsen-

_ Daiam suasana mteraks; sepertl 1tu dapat
terjadl uga suasana Yyang mewarnai imple-
mentasx Pancasﬂa itu: :

I.-Suasana-asosiatif (tidak ada konfhk kon-
*~sensus, pariisipatif); w4 ¥,

2. ‘Suasanaopositif (terjadi konﬂlk tidak
:»ada konsensus); - WEILL
3./ Suasana juxiapositif (iidak menerima te-
tapi juga tidak menolak suasana: me-
ngambang - indifferent, acuh-tak-acuh).

Hubungan dialektika antara implemen-
tasi yang mempunyai daya menglkat secara
yuridis konsmusmnal di satu pihak dengan
zmpIementasx yang tidak mempunyeu daya
mengzkai secara yuridis konstitusional ter-
cermm Juga di dalam hubungan d:a!ektxkal
antara suprastruktur politik dan mfrastruk-
tur politik nasional kita,

_2.1

masyarakat, - pemerintah. Hal-hal ini akan '
menjadi penting di dalam dinamikanya im=
plementasi akiual dari Pancasila tersebut.

Mekamsme lmplementasg Kensmu""____ _
smnai Yund;s-}ienegaraan ' '

_ J’aiur konstituswnaf yurldls berawal dan.
Proklamasi, vang kemudian diikuti oleh ter- -
bentuknya negara dan konst:tusmya, di
mana terdapat dasar, ideologi dan nilai-nilaj
kultural yang membentuknya. Proklamasi
dan Konstitusi-merupakan landasan:dasar
dari implementasi Pancasila. Artinya ama-
nat Pancasila dituangkan. menjadi amanat
imperatif bangsa, negara dan masyarakat
Indonesia, melalui Proklamasi dan-Konsti-
tusi- itu, Di-dalam konstitusi itu terdapat
Pancasila sebagai amanat ideologi perjuang:
an, dasar negara seria nilai-nilai budaya na-
sional. Konstitusi-atauw UUD 1945 tidaklah
sekedar sebuah dokumen hukum dasar kene=
garaan, akan tetapi juga dokumen perjuang-
an.dan dokumen tata nilai. Dengan perkata-:
an lain UUD 1945 bukanlah sekedar piagam
bukum dasar, akan tetapi juga piagam ideo~
logi dan plagam kebudayaan bangsa Indo-
nesia,

Kehidupan berbangsa bemegara dan
bermasyarakat, berdasarkan Pancasila dan
UUD 1945 itulah yang kemudxan chkenai se—
bagai demokra51 Pancasila yang mehput:
demokrasi politik, demokrasa. ekononn dan
demokrasi kultural kemasyarakatan Pan-
casila membawa amanat untuk dlwu}udkan-
nya demokram dalam kehidupan berbangsa
bernegara dan bermasyarakat. Amanat.
itu dilaksanakan melalii pembangunan na-

Hubuﬁgan tersebut meminta kemampu-

an kita untuk memahaml perbedaan dan
jalinan antara apa vang c_hseb_ut bangsa,

sional. Karenanya pembangunan nasional
adalah pengamalan Pancaszla Pembangun—
an nasional adalah ngl_ememasz_ Pancasila.




;Pembangunan Masional: Sehaaai gm-
_'piememas: Pancasﬂa Henino

- Pembangunan nasional selalu merupa-
kan:sébuah pilihan politik dan aktualisasi
_ .zdeologl .Karena itu. pembangunan nasional
yang kxta seienggarakan sebagai satu bangsa

-<s~.Bahwa pernyataan’ ‘mengensi pemba-
ngunan ‘nasional sebagai- pengamalanPan-
casﬁa itusbaru terjadi sécara eksplisit pada
tahun 1983; hal tersebut: menunjukkan be-
tapamasalah: pembangunan ity beberapa
waktuyang lampautelah’ menjadi bahan

pembahasan dari pendapat-yang berbeda-

beda;Pada:tahun 1968, ketika pada waktu

ita'diharapkan MPRS dapat:menyiapkan se-:
buah:GBHN, kita-asih.-belum dapat mem-

buat# sebuah ‘batdsan : {definisi) “mengenai
pembangunan tersebut:: Ada.debat:dan kon-
troversi: mendasar “antara ‘berbagai -aliran
mengenai: paham-pahamnya’ tentang * pem-
bangunan.;Namun perbedazn-perhedaan itu
kemudian telah diolah secara:kreatif sehing-
ga kita pada tahun 1974 dapat membuat
konsensus mengenai konsep pambangunan

yang Iandasan 1d11£nya adaiah Pancasala,
Iandasan _konsmtusmnalnya {}UD 1945 1an~

ANALISIS CSIS, 16501

lain kecuali' membangun manusia dan ¥na:
syarakat ‘Indonesia’ berdasarkan ‘Pancasija,

Inilah modal- dan konsep pembangunan :

yang! k1ta anuf.

Pembangunan na{si'o'zigl,f yang berencana,
bertahap, berkesinambungan, dilaksanakan

berdasarkan konstitusi, demokratis dan ber-

dasarkan-hukum, merupakan: paduan. besar
dari implementasi Pancasila pada tingkat ke:
negaraan-dan implementasi Pancasila pada
tingkat perorangan dan tingkat kemasyara:
katan. Di dalamnya terdapat wujud iiﬁﬁle—
mentasi Pancasila melalui pembangunan
1deo]og1, pembangunan pohtlk pembangun»
an ekononn pembangunan sosial’ bud' a
dan pembangunan hukum, untuk me :
ngun hngkungan kehldupan nasmnal

Dalam memaharm pembangunan na~
sional sebagai pengamalan Pancasila teniu
saja kita dapat mengikuti sistematika
GBHN ‘Mamun demikian sebagal usaha
analitikal ada manfaatnya kita melihat bebe-
rapa bidang seperti 1deoiog1 poimk eko-
nomi, sosial:-budaya serta hukum dan aspek
pertahanan-keamanannya. Hal ini juga lebih
sesuai dengan-‘acuan di depan mengenai tiga
sifat dasar Pancasila baik: sebagai ideologi,
dasar: negara maupun sebagal -pilai-nilai
kuhurals : :

Pembangunan meoﬁags_.

_ Ideologl adaiah cara berplkzr suatu bang~
sa ataupzm suatu kelompok mengenal apa
yang mgm dzperjuangkan (c1ta-czta) dan
jnga cars ker;a ;nengenaz bagaimana per—
juangan itu dilaksanakan.

: . N
lil\'}i IJUIKLAI}’:?LAQL E,ls’ _wawlﬂiuaklgﬁéii Aiiﬂlluala

Indones:ta seutuhnya cian masyarakat Indo-

neswz seiuruhnya e _agax pihhan poimk dan

aktua.hsas; mi.eologz nasional tenmi&h tidak

meabxm acva.gm .lLiCUiUgl ﬁidblUndi clue:l-'
Iah zdeelogx permangan bangsa indonesza
Di dalam Pancasila ita terkandnng muaian
mengenal apa yang ingin kiia per;Lanwkan
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sebagaz 'bangsa Di ‘dalam ‘Pancasila”® itu
ndung pula amanat’ mengenal cara klta
mela kan perjuangan tersebut

Pemahaman mengenax Pancasnla sebagau
~ ideologi. tldak dapat dilepaskan dari pema-
"haman klta mengenai sejarah perjuangan
~ bangsa Indonesia, khususnya sejak: babak
sejarah 1 o_nesm modern yang berawai dan
':K‘bangkatan Nasional pada tahun 1908, Ini
ahwa, pemahaman kita mengenai
Pancas:la sé‘i)agax ideologi atan doktrin per-
Juang n nasional, memerlukan pemahaman
kata tentang Wwawasan kebangsaan Indone—
sia. -

‘:'1la sebagal 1deolog1 dlbentuk oieh
ondisi.y ﬁg komplf:ks, dibentuk oleh inte-
raksz dla}ektzk_al yang majemuk Dari suuasx
sepem itulah bangsa klta secara, kreanf me-
rumuskan wawasan-wawasan dasar menge-
nai perjuangan itu. Dengan perkataan lain
salah satn masalah mendasar yang dijawab
oleh Pancasﬂa adalah apa yang 1a21m dxse‘
'1‘ probiem legmmam dan problem
struktural ' Kebangkitan nasional sebagai
Irberatzon movement -nya rakyat Indonesia
untuk mencapaz kemerdekaan memang
hams mampu menjawab pertanyaan ini: In-
donesaa m fdeka itn untuk szapa‘? Dan Ja-
wabannya adalah untuk selumh rakyat In-
don 'a_ yang dlsatukan dalam satu cita-cita
per angan k&merdekaan Indones1a mercie-
ka it adaiab dari seiuruh rakya.t Indonesaa,
oleh se]umh rakyat Incionesxa dan untuk
seiﬁﬁih rakyat Indonesia, yang d;satukan se-
bagzu satu bangsa Indonesna tanpa ada
sekat~sekat stmkturai dzsknmmaﬂf dl da—
Iamnya
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wawasan kebangsaan itu terkandung antara = -

lain cita-cita kemerdekaan, cita-cita kema- - -

juan, cita-cita kesejahteraan, cita-cita persa- :
tuan,: cita-cita :kebersamaan, ‘ciia-cifa. de- ‘

mokrasi; cita-cita republik, cita-cita kera;;,_ L

yaian. Atas dasar pemahaman in menjaiii.

jelas:bahwa: Pancasila mengandung amanat =~ .

tentang demokrasz dan kema_}uan e .' :

- Wawasan perjuangan seperti’ 1tulah yang
kemudian mengantarkan rakyat Indonesia:
mencapai kemerdekaannya. Proklamasi me:
lahirkan rakyat Indonesia menjadi bangsa
yang: satu, merdeka, “berdaulat, menum:
bangkan struktur koiomai menjada struktur
nasional,:: ' i -

Safat-safat SEpEl‘tl dlkemukakan d1 atas
misalnya saja sifat kerakyatan tetap amat
besar artinya untuk masa setelah Proklama-
si,yaifu ‘pada ‘'masa perang kemerdekaan.
Dari dinamika‘itulah kita dapat melihat be-
tapa Angkatan Bersenjata‘Republik Indone-
gia -itulahir dari” kandungan perjuangan
rakyat ‘indonesia, dan karena iin’mempu-
nyval wawasan kebangsaan yang kuat serta
dengan kemanunggalan dengan rakyat yvang
mendasar.” Dalam konteks inilah kita dapat
memandang -bahwa segala kekuatan-kekuat-
an ‘perjuangan ‘bangsa ‘adalah :kekuatan-
kekuatan “nasional, ‘kekuatan kebangsaan;
kekuatan kerakyaian Indonesia. Darivkanc
dungan itn pula tidak dikenal ada ‘pembe-
daan dogmaiik-diskriminatif antara ABRI
dan Sipil sebagai kekuvatan nasional,

Memang untuk perjuangan nasional
akan selalu diperlukan kekuatan-kekuatan
nasional, yaitu kekuatan yang memahami,
menghayan mempunyaz komltmen menda-
sar, dan_mempunyai kemampuan operatif

" Pemahaman meéngenai Pancasﬂa senagai
1deoiog1 (vaitu dokirin perjuangan bangsa
Inﬂoaﬁsza} memerlukan pemahaiman menge-
nai Wawasan Kebangsaan Indonesia. Dalam

untuk mencapal perjuangan nasional terse-
but. Dan membangun kekuatan nasmnaE
seperti itw adalah salah satu esensi dari pem-
bangunan ideologi. :
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=wPadazaman pembangunan sekarang pun
amaziétil?ancasila sebagai:ideologi tetaplah
s'a_f_x;'a;-if-::-sPembangunan-. nasional::iadalah
aktualisasi-ideologi; :dan‘untuk itu diperiu-
_ kan pula kekuatan-kekuatan nasional yang

'-ma'i_'n'pn'j ~mengaktnalkan ideologi:masional
. k-i'ta:':térSebut melalui upaya: pemban‘gunan‘

Berblcara mengenai Pancasxla sebagax
1deoiog1 -jelas-meminta ~kita-untuk- mema-
hamismakna -dari - ‘wawasan ‘kejuangan na-
sional kita. Wawasan itu antara lain adalah:
berusaha :.untuk -mencapai ~yang sebesar-
besarnya bagi kejavaan bangsa dan negara
kita, namun demikian tidak mundur apalagi
berkhianat bila harus menghadapi:situasi
yang sejelek-geleknya Terkait dengan ini
adaiah ajaran tentang Ketahanan Nasional.

?embangunan nasmnal adalah suatuy wu-
}ud...akt_uai._dan perjuangan bangsa kita un-
tuk ‘mencapai cita-cita nasional.” Dan per-
juangan it berjalan terus: Maka: pemba-
ngunan nasional itu:pun harus berjalan terus
pula.-Salah satu masalah nvata dewasa ini
dan-karenanya  mengamanatkan tugas na-
sional saat ini:.memikirkan kesinambungan
pembangunan jangka panjang pertama de-
ngan pembangunan nasional jangka panjang
vang. keduoa. -Pembangunan di-masa yang
akan:datang itu.pun-tetaplah :merupakan
aktualisasi adeologl yaxtu menunaxkan ama-
nat: Pancasﬂa B

Demokrasi Politik

Implementas; Pancaszia yang amat pen-
tmg tentu saja adalah di bzdang pembangum

ANALISIS CSIS, 1990:1

Pembangunan  politik itu -mempunyai
format yang mulai mantap sejak Orde Baru;
sesudah bangsa kita merasakan berbagai ‘pe.
ngalaman sejak dari tahun 1945 hmgga ta-
hun 1965, baik yang mams maupun yang
pahlt : :

Orde 'Baru, yang “tekad dasarnya adalah
melaksanakan Pancasila dan UUD 1945 se-
cara murni dan konsekuen, bertekad pu!a
menunaikan ‘amanat Pancasﬂa dan amanat
Konstitusi tersebut'secara konsekuen dalam
bidang politik, "yang kemudian kita kenal
dengan ajaran tentang Demokrasi Pancasila.

Demokrasi Pancasila tidak lain adalah
penataan dan pengembangan kehldupan ke-
negaraan dan pohtak berdasarkan ‘atas Pan~
caszta dan UUD 1945, baik yang berkenaan
dengan struktur pohtlk maupun kuitur poh—
tzknya W1/

Secara sangkat sekarang 1m klta dapat
melihat bagaimana Demokras1 Pancasﬂa ter-
sebut telah tumbuh menjadi_ suatu s;stem
suatu tradisi, suatu kerangka landasan yang
memzhk: komponenwkomponen vang makin
jelas. Yaitu landasan idiil, landasan konstx«
tusional, Eandasan undangwundang, supra‘
struktur politik, mfrastruktur pohtlk mau-
pun kultur politik, mekamsme serta sxklus
kaiender konstitusi, mencakup baik pohu}c
daiam negeri, politik luar negeri, dan per-
tahanan keamanan nasional. Terwujudnya
iandasan sistem politik nasional tersebut me-
rupakan produk dari suatu proses yang tidak
sederhana, bahkan rumit, kompleks. Lan-
dasan sistem politik nasional, yang diangkat
dari pengalaman panjang itu, kiranya dapat

anpulitiks ?ciiwdngundn Politik - adatai
pembangunan yang amat pentxng, pamun
demikian juga pembangu_nan vang amat ru-
mit,

menjadi pgkal guna mengelola glmamlka Do-
litik nasional kita dengan berbagai masalah
dan tantangannya di masa vang skan da—
tang.
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: Béme'kmsi ;_Eﬁm.nomi'

: Pembangunan bxdang ekonoml merupa—
kan prmr;tas dalam pembangunan nasional,
waiaupun tanpa mengesampmgkan pemba-
3.ngunan bzdang—bldang lain.”Bahkan ‘diupa-

.' yakan te ""dmya keterkaltan ‘yangsaling

"m nunjang __'ntara yang satu dengan yang

*lain: Perlu kiranya diperhatikan] bahwa pem-

.'berlan pnomas kepad& pembangunan eko-
nomi-itu pada hakikatnya adalah suatu ke-
putusan poimk nasional.sDalam pengertian
ini pembangunan ekonoml merupakan pxhh—
an: pohnk nas:onai :

_:‘ Pembangunan bldang ekonoml gugé
harus merupakan akiuallsas: zdeologi De-
ngan demikian pembangunan ekonomi ter-
sebut haruslah'merupakan upaya memenuhi
amanat ‘Pancasila, baik sebagai ‘ideologi,
sebagai-dasar negara dan sebaga; nilai kul-
iura} sin fnaiir s mel die : X

Langsung ataupun tzdak langsung se-
buah 1déolog1 dari suatu bangsa, masyara—
kat atau negara akan selalu mempunyaa
1mphkasz terhadap bldang ekonom1 Dalam
perkembangan modern hal tersebut menjada
makln kentara Clta c1ta mengenal masya-
raka{ negara ataupun kehldupan berbangsa
selalu mempunya; dampak terhadap cita-cita
ekonomi dari bangsa, masyarakat ataupun
negara itu, dan akan mempunyai kaitan de-
ngan sistem sosialnya, sistem politiknya, sis-
tem -~hukumnya. =~ Ideologi-ideclogi  besar
dunia dewasa ini adalah ideoclogli yang men-
jadi semakin sadar terhadap faktor ekonomi
U o e -

L _P_é_rj_uan_g_an bangsa Indonesia pun asﬁat
menvadari hal ini. Problem legitimasi dan

_ mokras1
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satu cita-cita perjuangan bangsa Indonesia;. o
Demokrasi ‘ekonomi ‘menjadi - bagian dari
cara ‘bangsa kita’ berpikir mengenai: maSyai :
rakat ‘yang dicita~citakan, -dan: bagaxmana'ﬂ .
masyarakat itu d:wu;udkan T

Demakras: ekonom; Sﬁbagalmana de--“i'_
polmk mengamanatkan bah FE

yai Ekonomi- nas:onal klta acialah ekono 3 -
dar; rakyat Indonesxa oieh rakyat Indonesxa '
dan untuk rakyat indonesla _Kf_:ciau]ata_n
ekonomi tidaklah berada di tangan pero-
rangan, kelompok ataupun golongan. Ama-
nat-mengenai demokrasi ‘ekonomi: itu ter-
tuang antara lain dalam Pasal 33 UUD 1945;
walaupun -amanat mengenai spembangunan
ekonomi . tidak hanya terpaku:kepada amsz-
nat pasal ini saja. Ada pasal-pasal lain yang
memuat -amanat yang- harus. -diperhatikaﬁ
dalam pembangunan ekonomi kitavsi00 00

Berbeda dengan ideologl Marxns Sos:alzs
ataupun Kapltahs yang men)achkan faktor
ekonoml titik analisis dan titik grav;tasmya,
maka Pancasxla sebageu 1deolog: perjuanga
an dan juga sebagal nala1~mla1 kuitural
t:dak mcmad;kan ekonorm sebagal faktor
gravxtas: melamkan sebaga: salah safu ba~
glan dara fai{tor grav;tam itu, Ideologt klta
tldak menganut determmlsme ekonomz seca-
ra dogmatxk strukturai Pancas:la sebagal
ldeologl dan sebagal mial kultural mengama-
natkan agar pembangunan_ ekonomi na-
swnal itu tldak memnggalkan s;Ea~51la Keiu-
hanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang
aclxl dau beradab Persatuan Indonesia, Ke-
rakyatan yang dxplmpm oleh hikmat kebi-
3aksanaan dalam permusyawaratan/perwa—
kﬂan . Serta Keadxian Sosial bagl seIuruh

siruktural tidaklah semata-mata problem
politik, akan tetapi juga problem ekonomi.
Ity sebabnya di samping demokrasi polmk
maka demokrasi ekonomi men}adi salah

“&k&%«%ﬁé@m P m*’"u&mg ) lmmm
harus dlsefenggarakan secara kultural,

Di dalam pola wawasan Pancasila yang
mengamanatkan demokrasi ekonomi itu, ki-
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ranya amat penting :bagi kita unfuk merm-
buat ﬁembadaan antara:sistem ekononu 5.
bagaa konsep ideologxka} kultural dan sistem
ekonorm sebagai . konsep teknikal. - Politik
ekonorm tentu saja; merupakan upaya bagai-
mana mengembangkan ekonoml tekmkal itu

eba 1konsep peradaban dan bagaa—
' emadukan hubungan aniara yang

Pembeda&n -antara. ekonoml sebagal
konsep ideologikal-kultura) di satu pihak de-
rigan ‘ekonomi :sebagai konsep- teknikal:di
lain ‘pihak:saat-ini. menjadi makin aktual;
sepertiimisalnya -apa -yang terjadi «di Uni
Soviet:dan-dalam .usaha modernisasi- Cina.
Banyak-orang berenggapan bahwa dengan
menerapkan ‘pola - kerja - sistem. -ekonomi
liberal-kapitalis, maka Soviet telah menga-
dakan pembahan zdeoiogl dan Komumsme
ke E{apitahsme Pandangan sepem ini ku-
rang memahaml apa arti 1de010g1 Ideologx
sekedar dapandang sebagm suatu ajaran aiau

‘ doktrm tertentu yang statls Ideologa kurang
dihhat sebagal cara berpzklr mengena: per—
jnangan dan baga:mana meiaksanakan per-
Juangan iersebut Ideologl Rusm sudah ba-
ran : tentu pada dasarnya adalah kepentmg—
an" ___gara Rusaa itu sendm D1hhat dari segi
ini fnaka yang sesungguhﬁya terjada bukan-
iah perubahan ekonomi sebagax konsep
ldeologlkakpohtlka} kultural melainkan
ekonoml sebagaa ‘konsep tekmkal Sudah
teniu’ dua hal tersebut bakar- dua dlmenm
yang dapat dlsekat-sekat Masalahnya di sini
adaiah bagalmanakah nenguasaan ekonomi
tekmka! 1tu merupakan akiuahsam ;deologi

© ANALISIS CSIS, 1990-1

bicara mengenai suprastrukiur dan infra:
struktur. Implementasi demokrasi ekonomi
di-tingkat suprastruktur adalah impleimen-
tasi di tataran kebijaksanaan, di tataran nor:
matif-direktif, Bukan pada tataran pela‘kiz
Departemen . Perdagangan . misainya . atau
Komisi V1. DPR-RI misaluya bukanlah i msix-
tusi perdagangan dan:indusiri, Tataran pelan
ku-politik diu ierda.pai pada mfrastruktur
demokrasi- ekonomi.:Dalam tataran -infra:
strukiur ini-kita dapatkan tiga pelakn atau
aktor ekonomi-utamsa: Badan Usaha Milik
Megara, Badan{Jsaha Swasta, Badan Usaha
Koperasi, Demokrasi ekonomi perln menga:
tur pula hubungan mLer-supras*rukmr dan
mier—mfrastruktur dan mtra~suprastmzcmr
serta mtra—mfrastruktur iy,

‘Karena dalam GBHN hanva dmyatakan
bahwa demokrasi zkonomi kita itu tidak
menganut. etatisme -«ekonomi di sain pibak
dan tidak pula menerapkan sistem freefight
liberafism di lain pihak, maka masih banyak
yang mempertanyakan ciri-ciri pOS!tIf dan
51stem ekonorm nasmnal kita, Sementara
orang mengatakan bahwa berbeda dengan
pembangunan bxdang pohtlk nasional, yang
kerangka iandasannya menjadl makin Jeias,
maka dalam pembangunan ekonomi ini klta
belum mehhai wujud yang mantap dam ke~
rangka Eandasan Demokiasi Pancasila,

Terhadap pandangan terakhir ini knanya
kita perlu menyadari bahwa pembangunan
ekonomi modern yang dalam arii sesung-
guhnya sebagai bagian dari kehidupan inter-
nal kemasyarakatan dan kenegaraan, ituise
cara sadar dan sistematik baru dimulal pada
tahun 1969, walaupun ekonomi modern se-
bagm fenomen sndah masuk Le Endonesxa

nasumal

Dala"n hubuiagan dengan demokras; eko-
ﬂomzs !ﬁtranya R?Ea juga dapat dan periu ber-

umatua Laliuxl jdl.lé; .ici.l.%j acuagm Ua}.Wdc&u um}.
ekspai}ssomsme kolonialisme modern. Kna
harus meletakkan dasar-dasar tradisi bam
untuk mﬂn;gac’zz bangsa masyarakat, negam,
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' '-yan 'secara mternai mennhkl kemampuan

tar m m_ .kerangka landasan ekonomx na—:

szonai dalam rangka: mewujudkan ciemokra«-
si ekonomi- sebagaimana daamanatkan oieh
Pancasx!a

katnya menyentuh IaIu hnias mLerakm dan
komunikasi akiual yang menyangkut institu-
si kemasyarakaian magpun mla&-miax kul-
tural, Pengertian sos;&budaya memang me-
rupa%;an suaty: pengertian yang,. kompieks
dan juga dinamik, akan tetapi yang jelas bi:
dang sosio-budaya itu mencakup bidang ke-
masyarakatan dan bidang kebudayaan. Ma-
syarakat dan kebuaayaan itu mernpakan hal
vang’ manungga! saling terkait. Kalaipun
soszologz ‘misalnya mernpakan disiplin’ il-
migh mengenai masyarakat, maka sosiologi
itn pun berbicara  mengenai nilai-nilai’dan
norma. Sebaliknya ~ anthropologi “budaya
yang berpusat pada nilai-nilai, akan-pula
menyentah masalah kelompok meupun in-
stitusi: Kultur ftu menjadi aktual dalam wu-
jud struktur, sebaliknya strukiur 1=:u terjadl
karena dnamikanya l{ultur :

Pembangunan 5051a1 hudaya dxim;au

gisj; ‘nilai-nilai-budaya; agama-agama mau-
pun-tingkat peradaban, ekonomi dan status
sosial. Pembangunan sosio-budaya” ditinjau: -
darl seg1 kemasyarakatan akan menyentuh“

ol :::-Pe_mbai_}g‘uhan sosio-budaya ditinjau dari:.
segi kebudayaan akan'menventuh masalah-
masalah ‘sekitar nilai-nilai, “pandangan hi-:
dup, baik mengenai sumbernya maupun hu-
bungan antara 51stem mlai yang, satu dengan
mlal yang lam B

~Karena probiem kulturai ity tadak jarang
menyatu ‘'dengan problem struktural-maka -
masalahnys tidak sekedar menjadi‘nilaicnilai-
an sich, 'melainkan mengenai- hubungan an-:
tara:penganut-sisterm nilal vang satu dengan:
yang lainnyal Dalam hal ‘inidapat terjadi
pula: perebutan “legitimasi 'sebagai ‘sumber:
sistemnilai, vanglazim bermuara padapoli-
.. Problem yang pertama-tama timbui s_e_-'._
sual.dengan sifat dasar masyarakat kita ada-,
lah problem pluralisme, yang sekarang ini
banyak dibicarakan orang, bahkan oleh. se-.
mentara kalangan ingin dzkembanckan seba-,
gai ideologi baru.. Dalam. panriangan kita,__
pluralisme tersebut tidaklah d;hhat sebagai
kenyataan yang, tersek_atf_sg_ka_t.: secara deter:,
ministik struktural, melainkan bahwa ada
interdependensi antara . satu . dengan yang
lain, ada interrelasi antara yang satu dengan
yang lain, yang memungkinkan pula mem-
bangun persatuan dan kesatuan atas dasar
kemajemukan sosial yang ada, Maka kita ti-

ui_ii_ﬁ. a}_gl_ kviild&bj 1_::321.:11&:1 d_ﬂﬁ.aﬁl uxz;uymzv.un
masaiah-masalah sekitar kelompok masya-
rakat  {secial groupings), baik kelompok
atas dasar teritorial, keturunan {gineakolo-

da;\ .sncn;'uauuun ;‘Uubﬁ:}l lll&b}‘dla:&di umsﬁw—
sarkan 7’pluralisme’ semaia-mata, namun
kita tidak pula membangun masyarakat atas.
dasar pola "uniformisme-monolitikal.” Ki-
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ta membangun konsep: Bhinneka: Tunggal
Ika, dan pola iniadalah yang sesuai dengan_-

ancasﬂa -dan Demokras:

= kan masyarékéf Pancasxla, dalam artl ma~__ :
syarakat di mana terjadi interaksi dan ko-

munikasi sosial dan kultural dalam suasana
demokrasi ‘berdasarkan . Pancasilz; . Di ting-

kat ini kita mencita.citakan Pancasila -me-.
wujud di dalam-way of life.nasional... - .

i R Vi i e
beban dalam usaha mewujudkan masyara-
kat-Pancasila seperti itu adalah problem ke-
hidupan beragama. Beban ini sekarang su-
dah menjadi:makin ringan, dan insva.Allah
akan menjadi semakin lapang schingga aga-
ma-agama.di dalam masyarakat.dan:kebu-
dayaan nasional berdasarkan Pancasila: itu
tidak terasa sebagai constrainis melainkan
sebagai asset: Kita tidak perlu terperangkap
dalam pengalaman pahit dan menyesatkan
yang terjadi di berbagai belahan bumi lain,
seperti misalnya yang terjadi-dalam sejarah
pohnk masyarakat negara dan kebudayaan
Barat, 'di mana terjadx polarisasi antara de-

terminisme ke_agamaan di'satu pihak dengan:

determinisme non-kedgamaan di lain pihak.

Agama ingin menjadi sumber legitimasi dan

kedaulatan secara mutlak. Sebaliknya deter-
minisme -‘non-keagamaan menolak dan kare-
na itu mencari sumber legitimasi lain. Deter-
minisme non-keagamaan itu telah melahir-
kan ' sekularisme’ yang anti-agama bahkan
kemudian anti-Tuhan, dan lahirlah konsep-
konsep seperti ‘rasionalisme, positivisme,
materialisme, determinisme ekonomi, kapi-

ANALISIS CSIS, 1990:1

sebagainya. Wawasan Pancasila sebagaima--

- nadikembangkan oleh. bangsa: Indonesia;

adalah sebuah alternatif terhadap . determi-
nisme keagamaan maupun terhadap sekula-
risme, Hal inimenjadi amat penting k’ai'ena'
di-Indonesia terdapat kehidupan beragama
yang ‘majemuk. Pluralisme- keagamaan i
daklah-bertentangan dengan konvergensizdi
dalam kebudayaan dan wawasan kebangsa-
an, di dalam'cita-cita satu nusa, satu bangsé,';;' '
satit bahasa, satu negara, -satu masyarakat-

berdasarkan Pancasila. "

Dalam kehidupan kemasyarakatan ‘dan
kebudayaan berdasarkan Pancasila itu di-
jauhkanlah segala bentuk diskriminasi, baik
atas dasar kedaerahan, kesukuan, keturun-
an, kedudukan sosial, agama-agama dan so-
sial ekonomi. Dalam demokzasi sosio-buda-
ya ini terjadilah akinalisasi sila kelima Pan-
casila secara lebih khusus, dan hal ini amat
erat hubungannya dengan sistem ekonomi
vang mendukungnya. Demokrasi’ ekononii
merupakan aktualisasi tata nilai maupun in-
stitusi teknikal vang mendukung terwujud-
nya demokrasi sosial kemasyarakatan dan
kebudayaan

Titik pusat dari pembangunan sosm—
budaya. tidak lain adalah faktor manusia-
nya. Maka itu amanat Pancasila dalam hal
ini berarti usaha membangun manusia Indo-
nesia yang menghayati dan mempunyai ke-
mampuan untuk mengaktvalkan Pancasila
itu, Dengan perkataan lain, pendidikan me-
rupakan fungsi dan wahana yang amat men-
dasar artinya dalam pembangunan kehidup-
an masvarakat dan kebudavaan vang kiia
citz-citakan iz, Karenanva Pancasila me-
ngamanatkan adanya satu sistem pendidikan
nasional, vyang alhamdulliiah, undang-

talisme, Marzisme, sosialisme, nasicnalisme
(di Barat, lain halnya dengan di Indonesia},
stiukturalisme, anti-determinisme dan lain

undangnya baru saja difetapkan beberapa
bulan vang laly, dalam wujud UU No. 2
Tahun 1989 teniang Sistem Pendidikan Ma-
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_nyataan se;arah Demlkian puia halnya nE-

syarakat klta Sementara it masyarakat dan

dl duma mi' Bahkan kecenderungan dewasa:'
ini adalah bahwa kita: makin. te;lzbat secara.
struktural dengan perkembangan global ter-:

sebut Daiam bai mz klta mengemban dua

smambungan sejarah masyarakat negara,'
: ”kebudayaan) dan tugas konvergens:'

ban
(vaitu “menjaga keterkaitan yang sebaik-
bazknya dengan perkembangan giobal) Pe-
doman untuk meiaksanakan tugas kultural
ini adalah'apa yang termuat ‘dalam Pasal 32
UUD 1945 serta dengan Penjelasannya. .

Pemﬂmngunaﬂ Snstem Eukum Na»
sional :
.Walaupun peranan para pemimpin amat
penting;::namun. kehidupan. masyarakat . ti-
dak dapat semata-mata tergantung kepada

peranan para pemuka dan pemimpin secara
perorangan. Masyarakat, bangsa dan negara

karena itu membentuk institusi, menyeleng-.

garakan sosialisasi nilai, membangun sisterm
bersama. Dalam perkesmbangan ini, terufa-
ma sekali berkaitan dengan cita-cita -dan
amanat Pancasila, pembangunan sistem hu-
kuii ‘menjadi amat penting. Sistem hukum

kat bergerak Kebudayaan ber-
' .kembang - Zaman berubah. Ini adalah’ ke

- Proklamasi-17 Agustus. 1945 telah merus: -
bah struktur-kolonial menjadi.strukiur na,_:-...;.
sional. Masyarakat Indonesia menjadi ma-
syarakat baru. S

“Ini’ berarta bahwa masyarakat Indonemaf
menjadi suatu masyarakat hukum bam
(’rechtsgemeenschap), ymtu rnasyarakatny

* rakyat Indonesia yang siudah’ menjadl satn’ O

bangsa yang. merdeka ‘dan berdauiat Ada

nya masyarakat hukum baru ini’ diknkuhkan ™

oleh “konstitusi sebagaa ‘hukum dasamya-i'
bangsa Indonesia, di‘mana Pancasila meru» :
pakan dasarnya, sehmgga “Pancasila Juga:
adalah sumber dari segala sumber hukum
nasional, ' \

" Dengan demikian’ pembangunan s1stem _
hukum nasional haruslah beranjak dari Pan-’
casila sebagax snmber dari segala sumber hu-:
kum dan heranj ak pula-dari UUD 1945 seba-
gai hukum dasar nasmna] kita. Berdasarkan
Pancasila dan UUD 1945 itu kita menjabar»
kan amanat pasa!—pasai (yang dapat chpan— '
dang sebagaj postulabpostuiat hukum), ke
dalam ketentuan-ketentuan hukum, yang
menyangkut pembentukan hukum, penerap-
an hukum, penegakan hukum, peiayanan
hukum maupun pendidikan hukum.

Berdasarkan atas Pancasila dan UUD
1945, ‘sistem hukum nasional yang kita ba-
ngun itu bukanlah sistem hukum yang tertu-
tup, karena jusiru dapat berinteraksi dan
berkomunikasi dengan berbagai sistem hu-
kum lain yang ada, baik di dalam masya-
rakat kita sendiri maupun di luar negeri kita.

Pembangunan sistem huokum nasional
yang merupakan penjabaran amanat Panca-
sila karena itu perlu didasarkan atas wawa-
san kebangsaan, atas cita-cita demokrasi

iulah yang harus menjadi pengdyom mal-
pun pengaga dinamikanya kehidupan ber-
bangsa, bernegara dan bermasyarakat, ber—
dasarkan Pancasila.

daT Jugh ¢ita- ety THodeThisas Dengan fulan
seperti itu maka akan dapatlah dibangun sis-
tem hukum nasional sebagai realisasi dan
kebudayaan Indonesia.
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Membangun ‘Lingkungan- Periahan-

an dan Keamanan Naswnaa

Pembangunan nasional sebagai 'ixﬁpleé
* mentasi, -Pancasila. adalah usaha mewujud-

}can kemdupan berbangsa bernegara dan,
bermasyarakat secara aktual dan terus-me-,
nems sesuai_dengan amanat Fancasﬂa baik -

asar negara dan

sumber hukum mauptm sebagax nllax~n11a1_
budaya ‘Usahadni ba:rarn berpikir. dan be-
kerja terug-mensrus. mewu;udkan lmgkung-.

an kehidupan, nasxonal kxta

“Implikasi dari usaha dan tugas itn ada-

lah bahwa bangsa Indonesia memerlukan
kemampuan.untuk dapat. membaca gerak
berubalinya perkembangan alam dan zaman
secara. terus-menerus  in.the light of. ama-

nat:Pancasila. Diperlukan gerak berubahnya
kondisi-kondisi :lingkungan, baik internal

maupun eksternal, dengan berbagai faktor
yang berinteraksi di dalamnya, untuk kemu-
d;an melihat berbagai kemungkinan pilihan
dan akhirnya untuk membuat suaiu p;h_ha_n
nasional mengenai arah dan haluan nasional
yang aktual, baik yang menyangkui sifat,
isi, bentuk .imaupun jrama gerak kegiatan
tersebut.

~‘Usaha pembangunan . berarti usaha me-
ngelola tumbuh dan berkembangnya inter-
aksi dari berbagai kekuatan, baik kekuatan
daya alam maupun kekuatan daya kultural,
agar selalu dapat memberikan response yang
sifatnya aktual, relevan, produktif dan efek-
iif,

- Membangun lingkungan kehidupan na-
sional dalam kerangka medan aktualisasi
diri bangsa seperii itu tidak Iain adalah usa-

" ANALISIS CSIS, 1860.]

buhkan kekuatan-kekuatan nasional untuk
mencapai setinggi-tingginya cita-cita - na-
swnai SR T

“Dalam kanteks dan perspektif it maka-
sebagai bagian dari tugas menunaikan. ama-?'
nat’ Pancasila, “perlulah -bangsa Indonesja:
mempunyai: ‘konsep ‘manpun sistem tentang:-.
pertahanan keamanan.  Sistem pertahanan.
keamanan ‘iniharus mempunyai wawasan?f.
kebangsaan dan'wawasan kejuangan bangsa"
dan“merupakan ‘sebuah sisfem YEng tldak---
sekedar bersifat’ defensif,’ akan tetapi 3ugal
berszfat antlsxpatxf S

Waiaupun Imgkungan h;dup nasmnal 1tu‘
dlbentuk oleh m‘ieraksmya kekuatan daya
alam dan daya kultural, namun s;stem perta-_
hanan !\eamanan nasional ‘pada. hak:kamya:
adalah sistermn yang tumpuannya adalah pada'
seluruh -rakyat sebagaj . kekuatan nasional
potensial. B_a_e_r__artx_p_ada_po_ien_sx___!{ulturainya.'

Karenanya ‘amanat mengenai bela nepa-
ra, menunjuk kepada hak dan tangzung
jawab seluruh rakyat, walaupun dalam sis-
tern aktualisasinya bangsa Indonesia mem-
punyai ABRI sebagai pengemban inti fung-
sional dari tugas pertahanan dan keamanan
nasional ini. '

“Karena itu pula maka fungsi mengemban
amanat mengenai pertahanan dan keamanan:
tersebut tidak terbatas kepada fungsi tempur
semata melainkan juga furgsi sosial politik.
Dengan perkataan lain, pertahanan ‘dan
keamanan adalah fungsi dalam pembangun-
an nasional sebagai pilihan politik nasional
dan sebagai aktualisasi ideologi, vang tidak’
lain adaia‘z implaneniam amanat Pancasila;

ﬂaiam kerangka pikir ini maka segaia

W‘WW“W“W“’M””“””%‘%@WW%W%‘“’%ﬁf’i@h;:u mrenastonahe Tt
minimal. ketahanan nasional itu adalah ke-
kuatan untuk bertahan. Batas maksimalnya
adalah  kemungkinan mengembangium-

Rekuara NSl e Mempunyal -satu
konvergensi, vaitu berpangkal atas dan ber- .
landasan pada Pancasila sebagai ideologi,
sebagai dasar negara dan sebagai nilai kulin-
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' ra}" Dengan kekuatan—kekuatan nas;onal se-

-pem;!f 'léh-dapat dlwujz.dkan duaga serta
' dakembangkan kehidupan berbangsa bem&
gara: dan bermasyarakat sebagal suatu ling-
- kungan ';hldup'ﬁ-kemdupan dan:penghidupan
g nasmna ...%Blk 'ecara miemal maupun daiam

Ditinjan dari sejarah perjalanan per-
juangan bangsa, periode sekarang ini meru-
pakan peribde yang amat penting, namun
juga amat kritikal. Kita berada.dalam suatu
masa. iransasl ciarl akhirabad. XX memasuki
abad XXI Klt?. berada dalam masa transisi
darl Pembangunan Nasmnal . Jangka Pan-
jang I untuk memasuki Pembangunan Ma-
sional Jangka Pamang il; dan.periode.ini
kebetulan jamh, bersamaan dengan saat. fer-
3admya ahh generam

Problem transasx adalah probiem pem-
bahan Dalam situasi sepertx itu laznn terda-
pat dua kecenderungan yang pertama b&‘i
pegang ‘pada pola lama; yang kediia mgm
mengubah membuang poia lama Kedua Si
kap seperti itu'dengan mudah dapat terpe-
rangkap ke dalam irrealisme. Reahsme seja‘
rah dan %{ehmupan masyarakat ‘seris kebw
dayaan mengagarkan bahwa pembahan ada—
lah jalinan antara masa kini dan masa men-
datang, dan manugia mengemban tugas un-
fuk dapat membangun jembatan kontinul-
tas. Dalam segi pemikiran atau konsep per-
juangan periode seperti itu juga membawa
permasalahan antara ortodoksi dan akiuali-
sasi, dan tugas manusia adalah membangun
jembatan vang secara kreatif menjalin an-

-dltmjau d
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menjadi saat di mana berbagai kekuatan pg. -
litik  dengan -‘berbagai aspirasinya melihat -
momentum untuk- bergerak.: Maka: periédé
seperti itu tidak jarang menjadi periode: yang -
ﬂuktuaﬂf dan kompleks sifatnya. Kekuatan~ S
kekuatan politik tersebut dapat: bergerak s
cara.open’: maupun covered secaras drrek
maupun mdzrek_ Maka penode seperti ini, o
i amanat 1deoiog1 nasional, me- "
merlukan cew: Spad_ an bersama yang ;3'
tmggx Kemungkman sepertl itu dapat terj _
di, karena d1 sampmg ”watak dasar manusza
yang dapat cenderung ‘menjadi potenm
konstruktif: dan destruktif,’’ proses: pem-
bangunan nasional telah menghasilkan peru-
bahan-perubahan, kemajuan-kemajnan dan
memacu: aspirasi. Juga -dunia internasional
sedang berada’dalam pergeseran-pergeseran
keeknatan yang tidak mustahil akan: berdam—
pak terhadap situasi nasional. - e &

Tidak Jarang ‘dalam suasana sep?i’t_i_ itu
terjadi berbagai desakan untuk menggoyah-
kan sendi-sendi lama -vang sudah: berjalan,
Tidaklah mengherankan apabila: pada saat
seperti sekarang ini terdapat-arus vang me-
nampilkan pertanyaan-pertanyaan men-
dasar ‘mengenai konsensus-konsensus -dasar
nasional, mengenai -Pancasila,” Demokrasi
Pancasila, UUD 1945, dw1fung51 ABRI, or-
gamsam polmk fioaimg mass, peranan pe-
mermtah peranan masyarakat kebebasan
pers, dan sebagamya Bahkan ada yang me-
nampitkan ajakan untuk mencari ideologi
alternatif, Ada arus vang aspirasinva adalah
pembaruan dalam tingkat instrumental, ada
arus yang aspirasinya adalah pembaruan da-
lam tingkat yang fundamenial,

Masalah lain yang menjadi bagian dari

tara ortodoksi dengan aktualisasi,

Secara politis ideoiogis, periode transisi
sehagal pericde perubshan tidsk jarang

PErRERTORHEE RGNS A adEEn hasd ek
suksesi dan posisi kepresidenan, satu dan
lain hal karena dalam sisiem kenegaraan kita
kedudukan presiden memang amat penting.
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Tldak perlu diherankan: apabﬂa sztuasx tran-
ini : membangk:tkan berbagai -Aspirasi
_balk mdmdu maupun’: kolektif untuk: men-
_'_capal posxm kepreszdenan tersebut Demo-
. krasi:Pancasila: dan masalah suksesi itu‘ke-
- betuian merupakan dua hal yang: akhlruakhar
: rakan dan duelaskan oieh pres:den

Ditmjau darl segi s1stem sebetuinya“e«
' 3l ini menjadi
‘masa __arag tidak bergejolaa( sudah tersedia.
Ada UUD 1945, ‘ada K panuketetapan
MPR ada ndang~undang, ada tradxm '

Dalam -giatuasi sepem itn bangsa kita
dzhadapkan kepada ‘suatu-ujian-berat, na
mun:bila-wjian itu dapat diatasi,-bangsa’ini
akan-menjadi makin kuat dan dewasa seba-
gai bangsa yang bersatu, merdeka, berdaulat
dan 'maju.-Dengan perkataan lain kita diuji
sejauh mana ‘kita. sebagai:-bangsa :dapat
menglmplementasxkan Pancasﬂa dalam
masa sepertl xtu -

Dxtmjau dan amanat Pancasﬂa, maka se-
gaia sikap yang ada harus selalu kita kaji: se-
jauh mana tidak bertentangan dengan Pan-
casila, sejauh:mana tidak ‘bertentangan de-
nganULUID:1945; sejauh mana tidak merusak
persatuan dan kesatuan bangsa

B Apab1la salah satu amanat Pancasxia
adaiah persatuan dan kesatuan maka kira-
nya kita perlu sekali me_;:gusahak_ap aga;

"+ ANALISIS CSIS, 1990-1

periode fransisi termasuk-apa vang. dmama~-
kan-suksesi itu ‘merupakan:proses transzsx_
with:stability-dan bukannya - transisi - W!l;‘_l:’l
instability, atau sekurang-kurangnya suatu
transisi witha minimum of instability. ..-M_a'ké;
tugas:yang diamanatkan: oleh Pancasila it
adalah - bagaimanakah - dapat - dipersiapkan -
dengan sebaik-baiknya proses transisi dalam -
suasana stabilitas. Dengan perkataan lain,

kita menghendaki transisi vang berkebu‘d_é.i_
yaan. o

Impiementam Pancasila dalam tlga sifat
dasar ‘membawa k:ta kepada tugas untuk
memgemhangkan se¢ara konsepsional daq
aktual Pancasila sebagal konsep negara,
konsep masyarakat, kon8°p kebangsaan,
konsep hukum, konsep politik, konsep ek
nomi, konsep ‘budaya,’ ‘konsep demokra31
Tugas tersebut harus dilaksanakan secara
kreatif, kritikal,: berpijak kepada* realisme
dan berwawasan ke depan, Pancasila terjadi
karena ada masalah-masalah dasar yang ha-
rus dipecahkan. Adanya Pancasila sekarang
ini pun adalah untuk menjawab masaiah-
masalah dasar yang ada, baik saat ini mau-
pun d; Imasa yang akan datang nanti. De—
ngan terus—menerus berinteraksi secara kn~
tikal dan kreatif dengan berubah- bergerak—
nya imgkungan zlam dan zaman, kita akan
menjadi. semakin dewasa dalam memlhkx
menghayatl dan mengamaikan Pancasﬂa :




IMPLEMENTASI PANCASILA

_ _nem‘mss Fkonomi

ke .Pemban unan b]dfmg ekonoml merupa—
: kan prlOI‘l_t&S daiam pembangunan nasional;
__.walau un tanpa: mengesampmgkan pemba~
ngunan iciangnbxdang iam Bahkan dlupa-
. .y.a._k s

' .'bman przomtas kKepada: pembangunan eko—
noml itu: pada haklkatnya adalah’ suatu ke-
pumsan pohtak ‘nasional.: i)a}am pengertian
ink pembangunan ekonomx merupakan pzhh—
an poht;k nasxonal i

Pembangunan bsdang ekonom: Juga
hams merupa%can aktuahsas: xdeoiog1 D&
ngan demikian pembangunan ekonomi ter-
sebut haruslah merupakan upaya memenuhi
amanat Pancasila, baik :sebagai-ideclogi,
sebagax dasar negara dan sebagm mIaz knl—
tur&i : 5

' Langsuﬂg ataupnn t;dak iangsung se~
‘ouah 1d6:010g1 dari suatu bangsa masyara-
kat atau negara akan seia]u mempunyal
xmphkam terhadap b1dang ekonomi. Dalam
perkembangan modern hal tersebut rnenjadl
makm kentara Cu:a-cna mengenal masya-
rai{at negara ataupun kehidupan berbangsa,
selalu mempunyai dampak terhadap c1ta—c1ta
ekonomi dari bangsa ‘masyarakat ataupun
negara.itn, dan akan‘mempunyai kaitan de-
ngan‘sistem sosialnya, sistem politiknya, sis-
tem- -hukumnya.  Ideologi-ideologi besar
dunia-dewasa ini adalah ideologi yang men-
jadi semakin sadar terhadap faktor ekonomi
fugoon : : g

. Perjuangan bangsa Indonesia pun amat
menyadari hal ini. Problem legitimasi dan

_adznya keterkaitan yang salmg_
: menunjanc antara 'ang”_am dengan yang
' kiranya diperhatikan bahwa pem-

satu‘cita-cita perjuangan bangsa Indonesia; :
Demokmsx ekonomi’ memadz baglan dari
cara bangsa kita: berpaklr mengenai masya-
rakat ‘yang dicita-citakan, -dan’ bagalmana”
masyarakat xtu dlwujudkan ; =

dan untuk rakyat Indones:a Kedaulatan
ekonomi tidaklah berada di tangan pero-.
rangan, kelompok ataupun golongan, Ama-
nat «mengenai -demokrasi ‘ekonomi itu ter-
tuang-antara Jain dalam Pasal 33 UUD 1945,
walaupun ‘amanat: mengenai -pembangunan
ekonomi. tidak hanya terpaku kepada ama:
nat:pasal ini saja. Ada pasal-pasal lain yvang
memuat ‘amanat ~yang - harus 'diperhatikah
dalam. pembangunan ekonomi klta

Berbeda dengan ;deoiogx Marms Sosmhs
ataupun Kapitalis yang menjadikan fakior
ekonoml titik analisis dan tmk gravuasmya,
maka Pancasaia sebagai 1deoiog1 perjuang-
an, dan juga . sebaga1 niialmmial kultural,
tldak menjadxkan ekono:m sebagai faktor
grav;tam melamkan sebagal salah satu ba-
gian dan faktor gravitasi itu. Ideoiogl klta
tidak menganut determlmsme ekonomi SECa-
ra dogmatak strukturai Pancas:la sebagal
ideologi dan sebagal mial kultural mengama-
natkan agar pembangunan ekonoml na-
saonal itu tidak meninggalkan 51la~51ia Ketu-
hanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang
adil dan beradab, Persatuan Indonesia, Ke-
rakyatan yang dipimpin oleh hikmat keb1~
jaksanaan dalam permusyawaratan/ perwa-
kilan, serta Keadilan Sosial bagi seluruh

struktural tidaklah semata-mata problem
politik, akan tetapi juga problem ekonomi,
Itu sebabnya di samping demokrasi politik,
maka demokrasi ekonomi menjadi salah

L7

harus diselenggarakan secara kulturaf

__Dl_da_lam_ pola wawasan Pan_c_:asﬂa yang
mengamanatkan demokrasi ekonomi itu, ki-

a2ty L.s«««/w.v.fmw»«w e A
£ P
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ranya amat penting:bagi kita untuk mem-
buat pembedaan antara sistem ekonomi. se-
bagai konsep ideologikal-kultural dan sistern
ckonomi:sebagai konsep teknikal. :Politik
ekonoxm tentu saja merupakan upava bagai-

: mana mengembangkan ekonomi ie}cmkai itu

satu de gan yang 1&;‘1

Pembedaan antara - ekonom1 sebagal
konsgp 3deolog1kat«kulturai di satu pihak de-
ngan ekoniomi sebagai konsep. teknikal di
lain:pihak-saat:ini menjadi makin aktual,
sepertiimisalnya -apa vang terjadi di--Uni
Soviet:dan dalam uszha modernisasi Cina,
Banyak-orang beranggapan bahwa dengan
menerapkan pola - kerja sistem  ekonomi
lzberal—kapﬁahs maka Soviet telah menga-
dakan perubahan 1de010g1 dari Kor}umsme
ke Kapxtailsme Pandangan sepern ini Ku-
rang memahami apa arti ldeoiogl Ideoiogl
sekedar dlpandang sebaga1 suanu ‘ajaran atan
doktrm tertentu yang statis Ideologx kuram
Juangan dan bagaxmana melaksanakan per—
3uangan tersebut Ideologz Rusia sudah ba-
rang tentu pada dasamya adalah kepentmg-
an negara Ru51a itu sendm Dilihat dari seg1
ini maka yang sesungguhnya terjadl bukan-
lah perubahan ekonomi sebagai konsep
1deolog1kai-poht1kai-kuiturai meiamkan
ekonomi sebagai konsep teknikal, Sudah
tentu dua hal tersebut bukan dua dxmensx
yang d&pa:, dzsekat-sekat Masalahnya di sr.u
adaiah bagazmanakah penguasaan ekonomi
tekmkal itn mempakan akmahsasx ;deoloax

- ANALISIS CSIS,: 19901

bicara mengenai suprastruktur. dan: infra
struktur. Implementasi demokrasi ekonomi
di-tingkat-suprastrukiur. adalah implemen-
tasi di tataran kebijaksanaan, di tataran nor:
matif-direktif. Bukan pada tataran pelaku.
Departemen . -Perdagangan  misalnya: :atau
Komisi VEDPR-RI misalnyz bukanlah insti-
tusi-perdagangan dan:indusiri; Tataran peia—
kuspolitik e terdapat pada - mfrastrukiur
demokrasi: ekonomi: Dalam tataran infra-
struktur-inickita dapatkan tiga pelaku arau
aktor ekonomi-utama: Badan Usaha Milik
Megara, Badan Uszha Swasta, Badan Usaha
Koperasi. Demokrasi ekonomi perlu ihenga-
tur pula hubungan mter~suprastrl_k§ur dan
mter—mfrastrukn.r dan mtra—suprastmktur
serta mtra,-mfrastmkiur ms

‘Karena dalam GBHN hanya dmyatakan
bahwa demokrasi ekonomi kita itu tidak
mengamit etatisme ekonomi di satu pihak
dan tidak pula menerapkan sistem jreefight
{iberalism di lain pihak, maka masih banyak
vang mempertanyakan cmﬂcm ‘positif dari
sxstem ‘ekonomi nasional kxta Sememara
orang mengatakan bahwa berbeda dengan
pembangunan bidang pohtzk nasional, yang
kerangka landasannya menjadi makin }alas
maka dalam pembangunan ekonomi ini kita
belum melihat wujud yang mantap dan ke—
rangka landasan Demokram Pancasila. '

~ Terhadap pandangan terakhir ini kiranya
kita perlu menyadarl bahwa pembangunan
ekonomi modern yang dalam -arti sesung-
guhnya sebagai bagian dari kehidupan inter-
nal kemasyarakatan dan kenegaraan, it ‘se:
cara sadar dan sistematik baru dimulai pada
tahun 1569, walaupun ekonomi modern se-
bagai fenomen sudah masuk ke Indonesia

nasional.

Dalam hubungan dengan demokrasx ekom
nomz, kxmnya kita ;uga dapat dan periu ber~

berats T g tatirsebagul mwaarﬁ aati
eix:spansmmsme Ralomahsme modern. E’“ ita
harus ﬁeieiak%:an dagar-dasar tradisi bara
Hnﬂiﬁ: menjadi bané,sa masyarakai, negam
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yang secara mternal memiliki“kemampuan
menguasa; dan mengembangkan sistem ekos

. ni {ierutama ekonomi: ‘teknikal) sebagai
_ peradaban modern, bahkan peradaban glos

“bal. Termasuk di- sini-adalah’ .penguasaan
' manajemen, teknologx dan ‘sistem: moneter

'33ia __eramﬁ kerangka iandasan ekonoml na—"

sxonal_ dalam rangka: mewumdkan demokra-
si ekonomi sebagaimana.diamanatkan oleh
Pancasila, . .~ . '

__Sasw Budaya Nasmnaﬁ
yas:g Bam@%&mﬂs '

Pemin__angunan _sos%o;budaya_ - pa_da haki-

katnya menyentuh lalu lintas interaksi dan
komunikasi aktual yang menyangkut institu-
si. kemasyarakatan . maupun, nilai-nilai kul-
tural, Pengertian sosic-budaya memang me-
rupakan suatu pengertian yang kompleks
dan juge dinamik, akan tetapi yang jelas bi
dang sosio-budaya itu mencakup bidang ke-
masyarakatan dan bidang kebudayvaan. Ma-
syarakat dan kebudayaan itu merupakan hal
yang manunggal saling terkait, ‘Kalaupun
sosiologi ‘misalnya ‘merupakan dmpﬁm ‘il
mah mengenal Wasyaraka;, maka sssmlogx
ma pun ‘berbicara mengenai’ nilai-nilai dan
riorma.” _Sebaiiknya ‘anthropologi “budaya
vang bérpusat pada nilai-pilal, akan pula
menyeninh masalah kelompok maupun in-
stitasi. Kultur'itu menjadi akival dalam wu-
jud stm%«:mr sebaliknya struktur itu terjadl
kamn& a:imamz%«;anya I{uitur

?emba‘aﬂunan gosial buda‘ya ditinjau

MWM«M@&@%M@%@«%&%@@%@%&%&@WM menyentub

-Harapa’ kzta berdasarkan pengaiaman se!a~ :
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gzs) mlaa-mlax ‘budaya, ‘agama-agama mau-
pun: tingkat: peradaban ekonomi:dan status‘._.'-

sosial, Pembgngunan sosx&budaya dltﬂlj&u
dari segl kemasyarakatan akan menyentuh
pula masalah~

Pembangunan soszo—budaya d:tmgau dan:"
sagi kebudayaan akan ‘menyentuh masalahs

magalah -sekat_ar ‘nilai-nilai, pandangan hi-
dup, baik mengenai sumbernya maupun hos
bungan antara sxstem mla: yang satu dengan
mial yang iam '

=Karena preblem kultural itu tidak jarang
menyatu ‘dengan problem strukivral -maka
masalahnya tidak sekedar menjadi nilai-nilai
an sich, melainkan mengenai hubungan an-
tara penganmut sistem nilai vang satv dengan
vang lainnya. Dalam-hal. ini dapat terjadi
pula perebutan légitimasi sebagai sumber:
sistern nilai; vanglazim bermuara pada poli-

Problem yang pertama-tama timbul se-
suai dengan sifat dasar masyarakat kita ac?é;—..:
lah problem pluralisme, yang sekarang ini
banyak dibicarakan orang, bahkan oleh se{
mentara kaiangan ingin dlkembangkan seba-,
gai ideologi baru. .Dalam _pandaz}gan.kua
pluralisme tersebut tidaklah dilihat sebagai
kenyataan yang tersekat-sekat secara deter-
ministik strukinral, melainkan bahwa ada.
interdependensi antara. satu .dengan . yang.
lain, ada interrelasi antara yang satu dengan:
yang lain, yang memungkinkan pula mem-:
bangun persatuan dan kesatuan atas dasar.
kemajemukan sosial yang ada, Maka kita ti-

masalah sekltar str”ufikas;,‘. L

masalah-masalah sekitar kelompok masyss
rakat . {social groupings), baik kelompok
atas dasar teritorial, keturunan {gineskolo-

dek-membangen kensen-masyarakeb-berda..
sarkan pluralisme” semata-mata, namin
kita tidak pula membangun masyarakat atas
dasar pola *’uniformisme-monolitikal.”” Ki-



ta; membangun konsep Bhinneka Tunggal

Ika, dan pola ini‘adalah yang sesuai: dengan :

amanat Pancamla dan Demokrasr

E '_ ebudayaan nassonai

o '-kan ;masyarakat Pancasﬂa, daiam arti” ma-'
e 'syarakat di ‘mana’ terjadi interaksi dan ko—'

munikasi sosaai d&n kultoral dalam suasana
den_lokrasx be:das_arkan .Pancasila..Di ting-
kat ini kita-mencita-citakan Pancasila. me-
wujud:di dalam: way.of fife nasional..

“Salah sati ‘maddlah yang masih menjadi

beban dalam usaha mewujudkan masyara-
kat Pancasila seperti. itu adalah problem ke-
hidupan-beragama.. Beban ini sekarang. su-
dah-menjadi makin ringan, dan insya-Allah
akan:menjadi semakin lapang schingga aga-
ma-agama di:dalam: masvarakat dan kebu-
dayaan nasional berdasarkan Pancasila itu
tidak ‘terasa.sebagai constraints - melainkan
sebagai asset. Kita tidak perlu terperangkap
dalam pengalaman pahit dan menyesatkan
vang terjadi di berbagai belahan bumi Iain,
seperti misalnya yang terjadi dalam sejarah
politik, masyarakat, negara dan kebudayaan
Barat, di‘mana terjadi polarisasi antara de-
terminisme keagamaan di'satu plh&k dengan
determmisme non—keagamaan di lain pihak.
Agama mgm men;adl sumber legmmam dan

kedanlatan secara mutlak. Sebaliknya deter-

minisme non-keagamaan menolak dan kare-
na itu mencari sumber legitimasi lain. Deter-
minisme non-keagamaan itu telah melahir-
kan sekularisme yang anti-agama bahkan
kemudian anti-Tuhan, dan lahirlah konsep-

Konsep  seperti  rasionalisme, ~positivisme,

materialisme, determinisme ekonomi, kapi-

: 1am. kehxdupan'

- ANALISIS CSIS; 15901

sebagainya. Wawasan Pancasila sebagasma«

. na:dikembangkan oleh:‘bangsa: Indonesza,;_

adalah sebuah ‘alternatif terhadap . determi-
nisme kéagamaan. maupun terhadap sekula-
risme. Hal ini menjadi amat penting karena
di Indonesia terdapat kehidupan: beragama_
yang ‘majemuk: -Pluralisme: keagamaan :
daklah bertentangan dengan konvergﬂnsx di -
dalam kebudayaan. dan wawasan kebangsa—.'
an, di dalam cita-cita satu nusa, satu bangsa
satu-bahasa; .satu negara, satu masyarakat
berdasarkan Pancasila. v

Dalam kehidupan kemasyarakatan dan
kebudavaan berdasarkan Pancasila itu di-
jauhkaniah segala bentuk diskriminasi, baik
atas dasar kedaerahan, kesukuan kemru
an, kedudukan sosial, agama-agama dan so-
sial ekonomi. Dalam demokrasi sosic-buda-
va ini terjadilah aktualisasi sila kelima Pan-
casila secara lebih khusus, dan hal ini amat
erat hubungannya dengan sistem ekonomi
vang mendukungnya. Demokrasi ekoromi
merupakan akivalisasi tata nilal maupun-in-
stitusi teknikal yang mendukung terwujud-
nya demokrasi sos;a} kemasyarakatan dan
kebudayaan. :

Titik pusat dari pembangunan sosic-
budaya tidak lain adalah faktor manusia-
nya. Maka itu amanat Pancasila dalam hal
ini berarti usaha membangun manusia Indo-
nesia vang menghavati dan mempunyai_ ke~
mampuan untuk mengakiualkan Pancasila
itu. Dengan perkataan lain, pendidikan me-
rupakan fungsi dan wahana yang amat men-
dasar artinya dalam pembangunan kehidup-
an masyarakat dan kebudayaan yang kita
cita-citakan itu, Karenanya Pancasila me-
ngamanatkan adanya satu sistem pendidikan
nasional, vang alhamdullilah, undang-

taliswie, MATKISine, YOMATlshe, Hasiotansme
{di Barat, lain halnya dengan di Indonesia),
strukiuralisme, anti-determinisme dan lain

undangnya bDary saja duetapkan beberapa
bulan yang lalu, dalam wujud UU No. 2
Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Ma-
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" sional:

nyataan se}arah ‘Demikian pula- halnya 1na-

dl dumé im Bahkan kece:nﬁerunga'l dewasa

ini adalah bahwa kita makin terlibat secara.
struktural dengan perkemnbangan global ter-:

sebut. Dai&m hal ini kita mengemban dua
' ko_ mu;tas {vaitu menjaga k&-
smambungan segarah masyarakat negara

bangsa, kebudayaan} dan tugas’ konvergensi
{yaltu ‘menjaga. keterkaitan “yang “sebaik-

baaknya dengan perkembangan global) Pe-

doman untuk meiaksanakan tugas kultural

ini adalah’ apa yang termuat dalam Pasal 32
UUD 1945 seria dengan Penjelasannya, -

?embangunam Sastem Hukum Na—
sional ~ ' -

-Walaupun peranan-para pemimpin amat
penting; namun kehidupan -masyarakat . ti-
dak .dapat semata-mata. tergantung kepada
peranan para-pemuka dan pemimpin secara
perorangan. Masyarakat, bangsa dan negara
karena itu membentuk insiitusi, menyeleng-
garakan sosialisasi nilai, membangun sistem
bersama. Dalam perkembangan ini, teruta.
ma-sekali berkaiian dengan cita-cila dan
amanat Pancasila, pembangunan sistemn huo-
kurn menjadi amat penting., Sistem hukum

_yarakat bergerak Kebudayaan ber-
.}cembang ‘Zaman berubah, Ini adaiah ke

'-_'syarakat;_kata Sementara ity masyarakat dan_- _
' . menjad1 ‘suatu  masyarakat - hukum® ‘batn

rakya ‘Indonesia yang ‘sudah’ ‘menjadi sat
- bangsa yang - merdeka dan berdaulat Ada

2

- _..;:'Proklamasi_:__1;7;Agus_t_usul%i telahmerus o
bah strukturkolonial menjadi struktur na-.

'saonai Masyarakat Indonesia menjadz maé' o

syarakat baru

Im beram bahwa masyarakat Indonessa <

(rechz‘sgemeensc}mp), yaitu’ masyarakatnyaf" B

nya 'masyarakat bukum baru mi dlkukuhka
oleh konstitusi sebagal ‘hokum dasamya
bangsa Indonesia, di mana Pancasﬂa mery-"
pakan dasarnya, ‘sehingga ‘Pancasila juga’
adalah. sumbe_r dari segala sumber hukum
nasmnai : .y '

Dengan ‘demikian pembangunan sma:em-
hukum nasional haruslah beranjak dariPan- -
casila sebagal sumber dari segala sumber hu-"
kum dan beran}ak puia dari UUD 1945 seba-
gai hukum dasar nasional kita.’ Berdasarkan
Pancasﬂa dan UUD 1945 itu kita menjabar-
kan amanat pasal-pasal (yang dapat dipan~
dang sebagai postulat-postulat hukum), ke
dalam : keientnan-ketentuan hukum, * yvang
menyangkut pembentukan hukum, pénerap-
an hukum, penegakan hukum, pelayanan
hukum maupun pendidikan hukum.

Berdasarkan atas Pancasila dan UUD
1945, sistem hukum nasional yang kita ba-
ngun jtu bus{aniah sistern hukum yang tertu-
tup, karena justru dapat berinteraksi dan
berkomunikasi dengan berbagai sistém hu-
kum lain vang ada, baik di dalam masya~
rakat kita sendiri maupun di lnar negeri kita.

Pembangunan sistem hukum nasional
yang merupakan penjabaran amanat Panca-
gila karena itu perlu didasarkan atas wawa-
san kebangsaan, atas cita-cita demokrasi

inlah vang hards menjadi peNgdyoTh Hal-
pun penjaga dinamikanya kehidupan ber-
bangsa, bernegara dan hermasyarakai, ‘ber-
dasarkan Pancasila.

day TUEd Cita- CitE THOTeriisas Denpa jaian
seperti itu maka akan dapatiah dibangun sis-
tem hukum nasional sebagai realisasi dari
kebudavaan Indonesia,
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~ Membangun - Lingkungan ‘Pertahan-
an dan Keamanan Nasional -

Pembangunan nasional sebagai’ imple-
mentasi. Pancasila ;adalah. usaha mewujud-

kan_kehldnpan berbangsa, bernegara dan
'bermasyarakat secara aktuai dan terus-mﬁu._
“.nerus sesuai dengan amanat Pancasﬂa baik_
sebagax 'deologt sebagaa dasar negara dan‘
sumber. hukum maupun sebagai mlax-mla:_

bu_d_ay_a__ Usaha ini berarti berpikir dan be-
kerja terus-menerus mewujudkan lingkung-
an.kehidupan_nasionai.-kita.

Imphkasx ‘dari ‘géaha dan tugas’ itu ada-

lah bahwa bangsa Indonesia memerlukan

berubahnya perkembangan alam da-x zaman

secara lerus-menerus . in the light of _ama-

nat Pancasila: D;periukan gerak berubahnya
kondisi-kondisi -lingkungan, baik .internal

maupun. eksternal, dengan berbagai faktor
yang berinteraksi di dalamnya, untuk kemu-

dian melihat berbagal. kemungkinan pilihan
dan akhirnya untuk membuat suate pilihan
nasmna} mengenai arah dan haluan nasional
yang aktual, baik ‘yang menyangkut sifat,

, bentuk maupun irama gerak kegiatan
tersebut

Usaha pembangunan bemrtz nsaha me-
nge!ola fumbuh dan berkembangnya inter-
aksi dari berbagai kekuatan, baik kekuatan
daya alam maupun kekuatan daya kultural,
agarselalu dapat memberikan response vang
sifatnya aktual, relevan, produktif dan efek-
tif.

- Membangun ﬁngkﬁngan kshidupan na-
sional- dalam kerangka medan akiualisasi
diri bangsa seperti itu tidak lain adalah usa-

" ANALISIS CSIS 19647

buhkan kekuatan-kekuatan nasional unguk:
mencapa; set:nggl-tmggmya cxta-cua - na-
smnal .

‘Dalam konteks dan perspektif itu maka:
sébagai bagian dari tugas menunaikan ama:
nat” Pancasila, perlulah ‘bangsa Indonesia
mempunyai konsep ‘maupun sistem: tt:ntangi".
pertahanan ‘keamanan. Sistem - pertahanan:‘
keamanan ‘ini “haius mempunyai wawasarn .
kebangsaan dan wawasan kejuangan bangsa?
dan ‘merupakan sebuah sistem yvang tidak
sekedar bersifat defensif, akan tetapi Jugaé
ber51fat antzsipat!f :

Waiaupun imgkungan hldup nas:onal x u
dibentuk oleh 1nte1ak51nya kekuatan daya_
aiam dan daya kultural, namun sistem per
hanan keamanan n_as_;onai pada hak;katpy@,:
adalah sistem yang tumpuannya adalah pada
seluruh :rakyat sebaga; kekuatan nasxonal
potensial. Beraru pada potensi kultura!nya

Karenanya amanat mengenai bela nega-
ra, menunjuk kepada hak dan tanggung
jawab selurub rakyat, walaupun dalam sis-
tem aktualisasinya bangsa Indonesia mem-
punyal ABRI sebagai pengemban inti fung-
sional dari tugas pertahanan dan keamanan.
nasional ini.

Karena itu pula maka fungsi mengemban
amanat mengenal pertahanan dan keamanan:
tersebut tidak terbatas kepada Tungsi tempuy
seriiata melainkan joga fungsi sosial politik:
Dengan perkataan -lain, pertahansn dan
keamanan adalah fungsi dalam pembangun-
an nasional sebagai pilihan politik nasional
dan sebagai aktualisasi ideologi, yang tidak
lain adalah 1mplem~‘=nias; amanat Pag ncas;ia

Dalam kerangka pxkir ind maka segala

he-membsngun-ketabararnasionst~Brms
minimal ketahanan nasional itu adalah ke-
kuatan untuk bertahan. Batas maksimalnya
adalah kemungkinan mengembangtum-

ekusta s ioHaED PEr SR PER VAT sail
konvergensi, yaitu berpangkal atas dan ber-
landasan pada Pancasila sebagal ideologi,
sebagai dasar negara dan sebagai nilai kuliu-
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. rai Dengan kekuataa~kekuatan nasmnal se-_'_'

; ?_ée_n'mu'p F i

Diiinjau dari sejarah perjalanan per-
Juangan bangsa periode: sekarang m1 meru-
-pakan penode yang amat pentmg, namun
juga. amat, kritikal, K;ta berada dalam.suatu
masa ir ansm dari ak}nr abad XX memasukl
abad XXI Kita. berada dalam-masa transisi
da1 Pembangunan Nasmnai Jangka Pan:
3ang 1 untuk memasuki Pembangunan Ma-
smnai ‘Jangka. Panjang I1;: dan ‘periode ini
kebetuian ja.tuh bersamaan dengan saat. ter—
jadmya ahh generasx

Pmblem transm adala.h problem perw
bahan ‘Dalam situasi sepertl 1tu iaz;m terda~
pat dua kecenderungan yang pertama be:
pegang pada po}a lama, ‘yang kedna mgm
mengubah membuang pola lama. Ked‘ua gi-
kap sepertx it dengan muﬁah dapat terpe‘
rangkap ke dalam zrrealzsma Reahsme seja-
rah ‘dan kehxdupaﬁ masyarakat ‘seria k&bu-
dayaan mengajarkan bahwa perubahan ada-
lah jalinan antara masa kini dan masa men-
datang, dan manusiz mengemban tugas un-
tuk dapat membangun jembatan kontinui-
tas. Dalam segi pemikiran atau konsep per-
juangan periode seperti itu juga membawa
permasalzhan antara ortedoksi dan akivali-
sasi, dan tugas manusia adalah membangun
jembatan vang secara kreaiif menjalin an-

'menjadl _

: ﬂuktnatzf dan kompleks 51fatn

T

: gai kekuatan'po- .
lmk dengan ‘berbagai spxrasmya mel:that e
momentum uniuk- bergerak. Maka: ‘periode
sepem itn txdak jarang men;adl penode yang :

yang dapat cenderung mengadi potezm
konstruktif' dan ‘destrultif,’« proses:pem-
bangunan nasionaltelah menghasilkan perti- -
bahan-perubahan, kemajuan-kemajuan dan
memacy - aspirasi. ‘Juga. dunia internasional
sedang beradaidalam pergeseran-pergeseran
kekuatan yang tidak mustahil akan: berdam~
pak terhadap ‘sitnasi nasional. '

Tidak Jarang dalam suasana sepern 1tu
terjadi berbagai desakan untuk menggoyah*
kan:sendi-sendi lama. yang sudah berjalan.
Tidaklah: mengherankan -apabila pada saat
seperti-sekarang ini terdapat-arus: yang me-
nampilkanpertanyaan-pertanyaan men-
dasar mengenai:konsensus-konsensus ‘dasar
nasional, mengenai Pancasila,s Demokrasi
Pancasila, UUD 1945, dwzfungm ABRI, or-
gamsasz poimk ﬂoatmg mass, peranan pe-
mermtah peranan masyarakat kebebasan
pers, dan sebagamya Bahkan ada yang me-
nampilkan ajakan untuk mencari ideologi
alternatif. Ada arus yang aspirasinya adalah
pembaruan dalam tingkat instrumental, ada
arus yang aspirasinya adalah pembaruan da-
lam tingkat vang fundamental.

Masalah lzin yang menjadi bagian dari

tara ortodoksi dengan akiuslisasi.

Secara politis ideologis, periode transisi
sebagal pericde perubahan tidak jarang

perkemoangan Knusus inl adaiah masalab
suksesi dan posisi kepresidenan, satu dan
lain hat karvens dalam sistem kenegaraan kita
kedudukan presiden memang amai penting.
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'deak perlu dihera S iEesituasi tran-
sisi’dni membangkitkan berbagai aspirasi
baik:individu maupun kolektif untuk men-
_;ap_ai_'- ‘posisi. kepresidenan  tersebut.’ Demo-
krasi. Pancasila dan masalah suksesi itu ke-
- ‘betulan merupakan dua hal yang akhir-akhir
: i_ni:'dibiéarakan dan-dij elaskan oleh presiden

I}mnjau dari segx smtem sebetulnya pe-
untuk membuat masa ini men}adl
m sa y_‘ ng tidak bprgejoiak sudah tersedia
Ada UUD 1945 a,da Ketetapan—ketetapan
MPR ada nndang~undang, ada trad151

-.--ﬁalam- siatfiasi seperti itu bangsa k:ta
dihadapkan kepada suaiu ujian berat, na-
mon bila ujian itu dapat diatasi, bangsa ini
akan menjadi makin kuat dan dewasa seba-
gai bangsa yang bersatu, merdeka, berdaulat
dan ‘maju. ‘Dengan perkataan-lain kita: dinji
sejauh mana kita sebagai bangsa dapat
menglmplememamkan Pancasala dalam
masa seperil 1tu '

: -thm}au dari amanat Pancasila, maka se-
gala sikap vang ada harus selalu kita kaji; se-
jauh mana tidak bertentangan dengan Pan-
casila, sejauh mana tidak bertentangan de-
ngan UL 1945, sejauh mana tidak merusak
persatuan dan kesatuan bangsa.

~_Apabila salah satu amanat Pancasila
a_d’a]ah persatuan dan kesatuan, maka_kira—_
nya kita perlu sekali mengusahakan agar

ANALISIS CSIS, 1990-1

pericde transisi termasuk apa vang dlnama»
kan suksesi itu merupakan proses transml
with stability dan bukannya transisi - with
instability, atau sekurang-kurangnya suaiu
transisi with a minimum of instability. Wiaka
tugas vang diamanatkan oleb Pancasila‘l-:.itu_
adalah bagaimanakah dapai dipersiapkan
dengan sebaik-baiknya proses transisi dalam
snasana stabilitas. Dengan perkataan laix,
kita menghendaki transisi vang berkebuda’
yaan.

Implementasi Pancasila dalam tiga sifat
dasar ‘membawa kita kepada tugas uniuk
mengembangkan secara konsepsional ‘dan
aktual Pancasila sebagai konsep negars
konsep masyarakat, konsep kebangsaan;
konsep hukum, Xonsep politik, konsep ékoe
nomi, konsep budaya, konsep demokrasi.
Tugas tersebut harus dilaksanakan secara
kreatif, kritikal, berpijak kepada realisme
dan berwawasan ke depan. Pancasila terjadi
karena ada masalah-masalah dasar yang ha-
rus dipecahkan. Adanya Pancasila sekarang
ini pun adalah untuk menjawab masalah-
masalah dasar yang ada, baik saat ini mau-
pun di masa yang akan datang nanti., De-
ngan terus-menerus berinteraksi secara kri-
tikal dan’ kreatxf dengan berubah- bergerak—
nya imgkungan alam dan zaman, kita akan
menjadi semakin dewasa dalam mermhkx,
menghayati dan mengamalkan Pancasila... ..






